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5.      Evaluasi Keperawatan 

Evaluasi keperawatan selama 3 hari, dilakukan sesuai dengan asuhan 

keperwatan dan didapatkan hasil, tekanan darah menurun, nyeri menurun, pola 

tidur teratasi dan inteoleransi aktivitas teratasi. 

 

B. Saran 

1. Bagi Institusi Pendidikan  

Diharapkan dapat membimbing dan menyediakan fasilitas, sarana dan 

prasarana dalam proses, pendidikan, melengkapi perpustakaan dengan 

buku – buku terbaru khususnya dengan gangguan  kardiovaskular : 

Hipertensi. 

2.   Bagi Tempat Penelitian 

Diharapkan rumah sakit dapat memberikan pelayanan seoptimal 

mungkin, mampu menyediakan fasilitas, saranan dan prasarana yang 

memadai dalam pemberian asuhan keperawatan pada pasien, khususnya 

pasien dengan gangguan kardiovaskular : Hipertensi 

3.   Bagi Penulis Selanjutnya  

Perawat mampu memberikan dan meningkatkan kualitas pelayanan 

dalam memberikan asuhan keperawatan kepada pasien khususnya pada 

pasien dengan hipertensi. Serta mampu melakukan asuhan keperawatan 

kepada pasien sesuai dengan standar operasional prosedur (SOP). 
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Lampiran  3 

SOP FOOT MASSAGE 

 

 



 
 

Lampiran 4  

SOP FOOT MASSAGE 

No.  SUB JUDUL PEMBAHASAN 

1. Pengertian  Foot massage merupakan salah satu terapi 

komplementer yang aman dan mudah diberikan dan 

mempunyai efek meningkatkan sirkulasi, 

mengeluarkan sisa metabolisme, meningkatkan 

rentang gerak sendi, mengurangi rasa sakit, 

merelaksasikan otot dan memberikan rasa nyaman 

pada pasien. Afianti, (2017),  

 

2. Tujuan  Foot massage bertujuan untuk menurunkan tekanan 

darah, mengurangi kegiatan jantung dalam 

memompa, dan mengurangi mengerutnya dinding-

dinding pembuluh nadi halus sehingga tekanan pada 

dinding-dinding pembuluh darah berkurang dan aliran 

darah menjadi lancar sehingga tekanan darah akan 

menurun, mengurangi rasa nyeri dan membuat tubuh 

lebih rileks. Patria, (2019),  

 

3. Indikasi  Menurut Abduliansyah, (2018), dalam jurnal 

Kamaliah, dkk (2021). Indikasi untuk dilakukan 

pemijatan dalam penelitian ini adalah: 

a. Pasien  hipertensi  

b. Mengurangi nyeri  

 

4. Kontra Indikasi  a. Adanya patah tulang terbuka. 

b. Adanya peradangan dengan ditandai adanya 

benjolan, panas, lecet, kemerahan, dan nyeri 

hebat. Abduliansyah, (2018) 

5.  Persiapan Pasien a. Menyediakan alat 

b. Memperkenalkan diri dan memperkenalkan 

tujuan  



 
 

c. Mengukur tekanan darah sebelum dan sesudah 

melakukan foot massage. 

d. Mengatur posisi nyaman pasien  

6. Alat Dan Bahan 
1. Lotion atau minyak zaitun, baby oil 

2. Handuk. 

3. Tensi Meter 

4. Stetoskop  

5. Informed consent. 

6. Prosedur 

Pelaksanaan  

Tahap Orientasi 

1. Perkenalan diri  

2. Meminta persetujuan responden 

3. Menjelaskan maksud dan tujuan foot massage 

kepada pasien hipertensi. 

Tahap Kerja  

1. Menjaga Privasi  

2. Mencuci tangan 

3. Mengatur posisi pasien  

4. Melakukan pengukuran tekanan darah sebelum 

tindakan. 

5. Ambil posisi menghadap kekaki pasien lalu 

letakan handuk dibawah salah satu kaki yang 

mau di massage dan berikan baby oil 

6. Lalu mulai melakukan foot massage.  

a. Letakkan tangan kita sedikit diatas tulang 

kering usap secara perlahan dan 

tekanannya ringan menggunakan ibu jari 

menuju ke atas dengan satu gerakan yang 

tidak memutus dan kembali turun 

mengikuti lekuk kaki dengan 

menggunakan teknik effluarge. 



 
 

 

 

 

 

b. Memijat dengan cara meremas telapak kaki 

dan punggung kaki dengan gerakan 

perlahan dari bagian dalam ke bagian 

terluas luar kaki menggunakan teknik 

petrissage. 

 

 

 

 

c. Tangkupkan salah satu telapak tangan di 

punggung kaki, kemudian menggosok area 

telapak kaki secara keseluruhan dengan 

lembut dari dalam ke sisi luar kaki bagian 

terluas kaki kanan. Teknik ini disebut 

friction. 

 

 

 

d. Pegang telapak kaki kemudian perawat 

menepuk dengan ringan punggung kaki dan 

telapak kaki dengan kedua tangan secara 

bergantian untuk merangsang jaringan otot 

dengan menggunakan teknik tapotement. 



 
 

 

 

 

 

 

 

e. Rilekskan kaki dan jari kaki dengan gerakan 

maju, mundur atau depan belakang dan 

menggetarkan kaki dengan lembut 

menggunakan teknik vibration, teknik ini 

akan membuat efek kaki dan jari kaki 

menjadi rileks, tidak tegang dan dapat 

melancarkan sirkulasi darah. 

 

 

 

7. Setelah selesai, bersihkan kaki dengan 

menggunakan handuk. 

Tahap Terminasi  

1. Menanyakan perasaan pasien  

2. Lakukan pemeriksaan tekanan darah 

sesudah di lakukan tindakan foot massage. 

3. Catatat hasil. 
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